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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya keterampilan berbicara siswa dilihat 
dari pelafalan, intonasi,  kosa kata, dan kelancaran dalam berbicara. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV SDN Kancana melalui penerapan media cerita berantai. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, peneliti bekerja sama dengan guru kelas IV. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV SDN Kancana sebanyak 22 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode cerita 
berantai dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Kancana. Pada 
siklus I nilai rata-rata mencapai 71,13 dengan ketuntasan 60,1%, siklus II nilai rata-rata 
mencapai 74,77 dengan ketuntasan mencapai 75% dan siklus III nilai rata-rata mencapai 
85,22 dengan ketuntasan mencapai 95,45%. Dengan demikian, penerapan metode cerita 
berantai dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Kancana. 
 
Kata Kunci: keterampilan berbicara, metode cerita berantai, pembelajaran bahasa Indonesia.  
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Pendahuluan 
Keterampilan berbicara merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang 
sangat penting peranannya dalam 
melahirkan generasi masa depan yang 
cerdas, kreatif, dan berbudaya. Dengan 
menguasai keterampilan berbicara, peserta 
didik akan mampu mengekspresikan 
pikiran dan perasaannya secara cerdas 
sesuai konteks dan situasi saat sedang 
berbicara. Keterampilan berbicara harus 
dikuasai oleh para siswa sekolah dasar 
karena keterampilan berbicara ini secara 
langsung berkaitan dengan seluruh proses 
belajar siswa di sekolah. Idealnya berbicara 
yang baik adalah berbicara yang sesuai 
dengan pelafalan, kosa kata dan kelancaran 
dalam ucapan. Menurut Tarigan (2013:1) 
menyatakan bahwa pada aspek berbicara, 
fokus utama pelajaran ini kepada 
keterampilan siswa dalam berbicara secara 
efektif dan efisien untuk mengungkapkan 
gagasan, pendapat, kritikan, perasaan, 
dalam berbagai bentuk kepada berbagai 
mitra bicara sesuai dengan tujuan dan 
konteks pembicaraan. Oleh karena itu 
berbicara merupakan keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa agar 
siswa dapat berkomunikasi menyampaikan 
pesan dengan baik agar dapat diterima oleh 
orang lain tanpa ada perbedaan makna. 
Berbicara dalam suatu proses 
pembelajaran harus memperhatikan 
pemilihan model yang sesuai agar 
mempengaruhi suasana proses 
pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal 
tersebut dikarenakan mata pelajaran bahasa 
Indonesia mencakup empat aspek yang 
harus dikuasai siswa diantaranya 
mendengarkan, berbicara, menulis, dan 
membaca. Dalam aspek berbicara, 
keterampilan berbicara siswa masih perlu 
dibimbing, terutama adanya permodelan 
yang baik dari guru. Nurgiyantoro (2010: 
399-400) berbicara adalah aktivitas 
berbahasa kedua yang dilakukan manusia 
dalam kehidupan bahasa setelah 
mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi 
(bahasa) yang didengarkan itulah kemudian 
manusia belajar mengucapkan dan 
akhirnya mampu untuk berbicara. 
Tujuan utama dari berbicara adalah 
untuk berkomunikasi agar dapat 
menyampaikan pokok pikiran secara 
efektif. Abidin (2012: 131) mengemukakan 
secara esensial minimalnya ada empat 
tujuan penting pembelajaran di sekolah. 
Tujuan pertama pembelajaran berbicara 
adalah membentuk kepekaan siswa 
terhadap sumber ide. Tujuan ini 
mengharuskan pembelajaran berbicara 
bukan sekedar diorientasikan pada 
keterampilan praktis siswa berbicara, 
melainkan agar siswa mampu memaknai 
berbagai fenomena yang ada sebagai 
sumber menghasilkan gagasan. 
Kemampuan siswa menghasilkan ide 
merupakan tujuan pembelajaran yang 
kedua. Tujuan ini berorientasi agar siswa 
mengolah berbagai ide-ide dasar dengan 
melibatkan seluruh kemampuan kognisi 
dan imajinasinya. Tujuan ketiga yang harus 
dicapai dalam pembelajaran berbicara 
adalah melatih siswa agar memiliki 
keterampilan berbicara untuk berbagai 
tujuan. Dalam hal ini, pembelajaran harus 
diarahkan agar siswa mengoptimalkan 
berbagai potensi yang dimilikinya menjadi 
sebuah kekuatan dalam berbicara. Tujuan 
terakhir adalah agar siswa mampu kreatif 
berbicara. Tujuan ini sebenarnya 
merupakan kelanjutan dan pengembangan 
dari tiga tujuan sebelumnya. Guna 
mencapai tujuan ini siswa diharuskan 
mampu menangkap berbagai sumber ide, 
mengemas ide, dan selanjutnya terampil 
dalam menyajikan ide tersebut. 
Selain tujuan di atas, pembelajaran 
berbicara pun seyogyanya mampu 
mengembangkan karakter siswa. Berkenaan 
dengan tujuan ini, pembelajaran berbicara 
harus dilakukan melalui penyadiaan 
serangkaian aktivitas yang menuntut siswa 
mengunjukkerjakan karakter dirinya selama 
pembelajaran. Melalui berbagai aktivitas 
yang menantang diharapkan siswa mampu 
aktif bekerja keras sehingga secara tidak 
sadar ia telah pula membangun karakter 
positif selama pembelajaran. 
Setiap kegiatan belajar perlu diadakan 
penilaian termasuk dalam pembelajaran 
kegiatan berbicara. Indikator yang 
kemampuan   berbicara menurut 
Nugriyantoro (2010: 406) yaitu kesesuaian 
cerita, kelancaran bercerita, intonasi, 
artikulasi, volume suara, sikap dan ekspresi. 
Indikator-indikator tersebut digunakan 
Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara ... Budi Febriyanto1 
 
Jurnal Cakrawala Pendas Vol 5 No 2 Edisi Juli 2019 | 160  
 
dalam menilai keterampilan berbicara 
karena adanya relevansi dengan materi 
bahasa   lainnya dari   segi   pelafalan   
berbicara   berkaitan   dengan fonologi, dari 
segi intonasi berbicara berkaitan dengan 
sintaksis, dari segi artikulasi berkaitan 
dengan semantik, dari segi sistematika dan 
isi pembicaraan berbicara berkaitan dengan 
wacana. Pengamatan atau observasi 
menjadi teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai 
keterampilan berbicara. Pengamatan atau 
observasi dilakukan secara langsung pada 
saat siswa melakukan aktivitas belajar 
untuk menilai aktivitas belajarnya terutama 
aspek keterampilan yang berkaitan dengan 
proses. 
Berdasarkan kajian empiris di SDN 
Kancana pada kelas IV diketahui bahwa 
keterampilan berbicara siswa dalam proses 
pembelajaran masih rendah. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa hanya 
diam memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh guru mereka tidak banyak berbicara 
baik itu mengeluarkan pendapat atau hanya 
sekedar bertanya. Dalam mengemukakan 
pendapatnya ditemukan pelafalan siswa 
tersebut kurang jelas dalam pengucapan, 
intonasi dalam menyampaikan pendapat 
masih kurang baik, kosa kata yang 
digunakan tidak bervariasi, kelancaran 
siswa saat berbicara masih terbata-bata,  
dan siswa  kurang ekspresif menyampaikan 
pendapatnya.  Hanya terdapat 8 (35%) 
siswa yang memiliki keterampilan berbicara 
cukup baik, 14 (65%) yang keterampilan 
berbicaranya kurang dari keseluruhan siswa 
yang berjumlah 22 siswa. Dengan 
demikian, aktivitas belajar dan 
keterampilan berbicara siswa belum 
mencapai kriteria ketuntasan 75%. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka perlu direncanakan agar 
pembelajaran tidak hanya berjalan dengan 
satu arah tetapi banyak arah. Komunikasi 
bukan hanya dilakukan dari guru kepada 
siswa tetapi siswa kepada guru, dan siswa 
kepada siswa. Dengan demikian interaksi 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 
menjadi lebih partisipatif. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan 
penerapan metode cerita berantai. 
Cerita berantai adalah salah satu 
metode dalam pengajaran berbicara yang 
menceritakan  suatu  cerita  kepada siswa  
pertama  kemudian  siswa pertama  
menceritakan  kepada  siswa  kedua,  dan  
seterusnya  kemudian cerita  tersebut  
diceritakan  kembali  lagi  kepada  siswa  
yang  pertama. Suyanto   (2004:   128)   
mengatakan   bahwa siswa   dapat   
memahami informasi yang dibisikkan oleh 
temannya dengan cermat, cepat, dan tepat. 
Siswa mendengarkan informasi yang 
disampaikan teman kemudian 
menyampaikan informasi yang didengar ke 
teman sebelahnya secara berantai dalam 
kelompok. Djago dan Tarigan (2004: 102) 
cerita berantai dapat diterapkan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru menyusun suatu cerita yang 
dituliskan dalam sehelai kertas. 
2. Cerita itu kemudian dibaca dan 
dihapalkan oleh siswa. 
3. Siswa pertama menceritakan cerita 
tersebut, tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua. 
4. Siswa kedua menceritakan itu kepada 
siswa ketiga. 
5. Siswa ketiga menceritakan kembali 
cerita itu dan seterusnya. 
6. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang 
dibicarakan siswa terakhir. 
Metode cerita berantai dapat 
membangkitkan motivasi siswa untuk 
menyimak isi pembicaraan, dapat membuat 
suasana menjadi gembira, dan   dapat   
menarik   minat   siswa   untuk   
menyampaikan   kembali   isi pembicaraan 
(pesan) yang diterimanya kepada orang 
lain. Dengan demikian, dalam metode 
cerita berantai sangat diperlukan 
kecermatan dalam menangkap pesan atau 
isi pembicaraan dari orang pertama, orang 
pertama harus menyampaikan pesannya 
dengan baik sehingga orang kedua dapat 
menerima pesan dari orang pertama dengan 
baik begitupun selanjutnya. 
Rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
melalui penerapan metode cerita berantai 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas IV SDN Kancana. Tujuan penelitian 
ini adalah meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SD melalui 
peningkatan kualitas proses pembelajaran 
dengan menerapkan metode cerita berantai. 
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Metode Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada  semester  II  tahun  
pelajaran  2018/2019.  Waktu  yang  
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu pada 
bulan April 2019 sampai dengan bulan Juni 
2019. Tempat penelitian dilakukan di SDN 
Kancana pada kelas IV mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dengan jumlah siswa 
dikelas tersebut adalah 22 siswa, terdiri dari 
10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan beberapa data yang dapat 
mendukung proses penelitian. Teknik 
dalam mengumpulkan data tersebut 
diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
observasi, wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, lembar wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan desain penelitian tindakan 
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK bertujuan memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran melalui situasi pembelajaran 
di kelas sehingga peningkatan terjadi 
selama proses pembelajaran dan juga hasil 
belajarnya. Model PTK yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah model 
John Elliot. Model ini dalam pelaksanaan 
satu siklusnya terdiri dari tiga tindakan. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam melakukan 
penelitian, peneliti juga perlu menentukan 
target keberhasilan pembelajaran atau 
tindakan yang dilakukannya. Menurut 
Mulyasa (2010: 101) dari segi proses, 
pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhya atau setidak 
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik 
terlibat aktif fisik, mental, maupun sosial 
dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari 
segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan perilaku yang 
positif dari peserta didik seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%). 
Berdasarkan pendapat tersebut penelitian 
dikatakan berhasil apabila mendapat 
persentase keberhasilan secara klasikal 




Berdasarkan data yang diperoleh dari 
lembar observasi, catatan lapangan,  diskusi  
dengan  observer,  hasil  wawancara  
dengan  siswa, serta penilaian hasil 
observasi keterampilan berbicara siswa 
dengan menggunakan metode cerita 
berantai terdapat beberapa temuan sebagai 
bahan pertimbangan untuk melaksanakan 
kegiatan selanjutnya. 
Hasil penelitian siklus I menunjukan 
bahwa nilai rata-rata untuk indikator 
kesesuaian cerita adalah 17,5 termasuk ke 
dalam kategori kurang. Indikator kedua 
yaitu mimik nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 17,7 termasuk ke dalam kategori 
kurang. Indikator ketiga yaitu intonasi nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 15 
termasuk ke dalam kategori kurang. 
Indikator keempat yaitu pilihan kata nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 11,8 
termasuk ke dalam kategori kurang. 
Indikator kelima yaitu kelancaran nilai rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 10,2  
termasuk kedalam kategori kurang. Berikut 
gambar grafik keterampilan berbicara siswa 















Grafik persentase ketuntasan keterampilan berbicara 
tiap indikator siklus I 
 
Secara keseluruhan hanya 13 siswa 
yaitu sekitar  60,1%  yang mencapai nilai 
KKM ≥ 70 dari total 22 siswa. Pada siklus I 
kemampuan berbicara siswa memperoleh 
nilai rata-rata 71,13 dan ketuntasan secara 
klasikal 60,1% sehingga hasil siklus I belum 
memenuhi syarat ketuntasan belajar secara 
klasikal (  80%). Berikut gambar grafik 
ketuntasan belajar keterampilan berbicara 
siklus I. 
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Persentase ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 
siklus I 
Pada pembelajaran siklus I, dirasa 
masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan, tidak percaya diri, malu, dan 
masih takut untuk mengemukakan 
pendapatnya sehingga pemerolehan skor 
masih rendah. Maka dari itu peneliti 
mempunyai data sementara siswa yang 
mengalami kesulitan perlu mendapatkan 
perhatian, bimbingan dan arahan dari 
peneliti agar hasil yang diperoleh lebih baik 
dari pada pembelajaran sebelumnya. 
Adapun tindakan yang akan diambil oleh 
peneliti guna perbaikan   pada 
pembelajaran selanjutnya diantaranya 
adalah dengan memberikan motivasi 
belajar kepada siswa, lebih mempersiapkan 
pembelajaran, penggunaan media yang 
lebih menarik, memberitahukan materi 
yang akan dipelajari pada pembelajaran 
selanjutnya dengan tujuan supaya setiap 
siswa mempersiapkan atau mencari sendiri 
tentang pokok bahasan yang akan dipelajari 
pada pembelajaran selanjutnya, serta 
penambahan media yang lebih menarik. 
Berdasarkan beberapa rencana tindakan 
perbaikan tersebut, peneliti berharap 
adanya peningkatan motivasi serta 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
Hasil penelitian keterampilan 
berbicara siswa siklus II menunjukkan nilai 
rata-rata untuk indikator kemampuan 
kesesuaian cerita adalah 18,2 termasuk ke 
dalam kategori cukup. Indikator kedua 
yaitu mimik nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 18,6 nilai tersebut termasuk ke 
dalam kategori kurang baik. Indikator 
ketiga yaitu intonasi nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 16,5 termasuk ke 
dalam kategori kurang. Indikator keempat 
yaitu pilihan kata nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 12,4 termasuk ke 
dalam kategori kurang. Indikator kelima 
yaitu kelancaran nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 10,6 termasuk 
kedalam kategori kurang lancar. Berikut 
gambar grafik keterampilan berbicara siswa 













Grafik persentase ketuntasan keterampilan berbicara 
tiap indikator siklus II 
 
Secara keseluruhan hanya 17 siswa 
yaitu sekitar  75%  yang mencapai nilai 
KKM ≥ 70 dari total 22 siswa. Pada siklus 
II kemampuan berbicara siswa memperoleh 
nilai rata-rata 74,77 dan ketuntasan secara 
klasikal 75% sehingga hasil siklus II belum 
memenuhi syarat ketuntasan belajar secara 
klasikal (  80%). Berikut gambar grafik 
















Persentase ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 
siklus II 
Pada pembelajaran siklus II, masih 
ada beberapa orang siswa yang mengalami 
kesulitan pada saat kegiatan cerita berantai 
karena merasa malu, takut dan juga ragu. 
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Pada  siklus  II  ini  ada  juga  beberapa  
orang  siswa  yang  terlihat masih kurang 
antusias. Beberapa siswa masih ada yang 
kurang aktif dalam proses pembelajaran, 
siswa masih mengalami kesulitan, merasa 
malu, takut dan belum berani. Adapun 
tindakan yang akan diambil oleh peneliti 
guna perbaikan   pada pembelajaran 
selanjutnya diantaranya adalah dengan 
memperbaiki performa atau penampilan 
dari peneliti selaku pengajar, serta 
memperhatikan siswa yang tidak fokus 
pada saat pembelajaran, serta lebih tegas 
lagi kepada siswa yang gaduh pada saat 
kegiatan cerita berantai, sementara kegiatan 
yang lain sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Hasil penelitian penilaian 
keterampilan berbicara siswa siklus III 
menunjukkan nilai rata-rata untuk indikator 
kemampuan kesesuaian cerita adalah 20 
termasuk kedalam kategori sangat baik. 
Indikator kedua yaitu mimik nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 18,9 termasuk ke 
dalam kategori baik. Indikator ketiga yaitu 
intonasi nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah 17,5 termasuk ke dalam kategori 
cukup. Indikator keempat yaitu pilihan kata 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 
18  termasuk ke dalam kategori baik. 
Indikator kelima yaitu kelancaran nilai rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 18 
termasuk ke dalam kategori baik. Berikut 
gambar grafik keterampilan berbicara siswa 













Grafik persentase ketuntasan keterampilan berbicara 
tiap indikator siklus III 
Secara keseluruhan 21 siswa yaitu 
sekitar  95,45%  yang mencapai nilai KKM 
≥ 70 dari total 22 siswa. Pada siklus III 
kemampuan berbicara siswa memperoleh 
nilai rata-rata 85,22 sehingga hasil siklus III 
telah memenuhi syarat ketuntasan belajar 
secara klasikal (  80%). Berikut gambar 
grafik ketuntasan belajar keterampilan 
















Persentase ketuntasan klasikal keterampilan berbicara 
siklus III 
Penerapan metode cerita berantai 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
siswa kelas IV SDN Kancana berlangsung 
sangat efektif karena dapat meningkatkan 
aktivitas   siswa,   ini   dilihat   dari   setiap   
langkah   pembelajarannya melibatkan 
siswa secara aktif dan langsung, sesuai 
dengan langkah- langkah metode cerita 
berantai (Tarigan, 2004: 102) 1) guru 
menyusun suatu cerita yang dituliskan 
dalam sehelai kertas, 2) cerita itu kemudian 
dibaca dan dihapalkan oleh siswa, 3) siswa 
pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua, 4) siswa 
kedua menceritakan itu kepada siswa 
ketiga, 5) siswa ketiga menceritakan 
kembali cerita cerita itu dan seterusnya, 6) 
guru mengevaluasi hasil atau apa yang 
dibicarakan siswa terakhir. Dalam 
mengimplementasikan metode tersebut, 
pengelolaan kelas menjadi hal wajib yang 
harus diperhatikan oleh guru. 
Pengelolaan kelas sangat diperlukan 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pengelolaan kelas yang baik akan 
menciptakan suasana belajar yang kondisif. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyani 
(2013: 29) menyatakan bahwa manajemen 
kelas adalah keterampilan guru sebagai 
seorang leader sekaligus manajer dalam 
menciptakan iklim kelas yang kondusif 
untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. Berdasarkan pendapat tersebut 
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salah satu cara dalam keberhasilan belajar 
mengajar adalah keterampilan guru dalam 
menciptakan suasana kelas yang kondusif, 
maka pengelolaan kelas ketika pelaksanaan 
pembelajaran sangat penting. 
Metode cerita berantai memiliki 
kelebihan Erdina (dalam Lestari, 2013:3) 
menyatakan bahwa keunggulan  
pelaksanaan  metode  cerita  berantai  
antara  lain, dapat membangkitkan motivasi 
siswa untuk menyimak isi pembicara, dapat 
membuat suasana menjadi gembira dan 
dapat menarik minat siswa untuk 
menyampaikan kembali isi pembicara 
(pesan) yang diterimanya kepada orang 
lain. Sumantri (2015: 379) menyatakan 
bahwa motivasi belajar adalah daya 
penggerak yang ada dalam diri seseorang 
baik bersifat intrinsik maupun ekstrinsik 
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, 
memberi arah dan menjamin kelangsungan 
belajar serta berperan dalam hal 
penumbuhan beberapa sifat  positif, seperti 
kegairahan, rasa senang belajar sehingga 
menambah pengetahuan dan keterampilan. 
Dengan memberikam motivasi pada siswa 
secara tidak langsung akan mendorong 
siswa untuk lebih semangat dalam kegiatan 
belajar. 
Pembelajaran yang melibatkan  siswa  
aktif sesuai  dengan  teori belajar 
behaviorisme, dalam teori ini situasi belajar 
dirancang agar siswa selalu aktif karena 
adanya stimulus-respon. Stimulus adalah 
apa yang diberikan guru kepada pebelajar, 
sedangkan respon berupa reaksi atau 
tanggapan terhadap stimulus yang 
diberikan oleh guru (Sanjaya, 2006: 115). 
Hal ini juga sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
KTSP lebih menekankan  keterlibatan  
siswa  dalam  belajar,  membuat  siswa  
secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran (BSNP, 2006: 317). Hal 
tersebut sejalan dengan yang disampaikan 
oleh Febriyanto (2016: 43) bahwa bahasa 
Indonesia memiliki peran yang sangat 
penting dan merupakan penunjang untuk 
mempelajari mata pelajaran atau bidang 
lain. Dengan demikian, keberhasilan belajar 
juga ditentukan oleh keterampilan 
berbahasanya. 
Metode cerita berantai efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
hal ini dibuktikan dengan siswa yang tuntas 
pada setiap siklusnya  meningkat.  Hal  ini  
dikarenakan  meningkatkanya  keberanian 
dan kepercayaan diri siswa, sesuai dengan 
pernyataan Djago dan Tarigan (2004: 14) 
bahwa penerapan teknik cerita berantai ini 
dimaksudkan untuk membangkitkan 
keberanian siswa dalam berbicara. Jika 
siswa telah menunjukan keberanian 
diharapkan keterampilan berbicaranya juga 
meningkat. 
Peningkatan keterampilan berbicara 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil 
keterampilan berbicara siswa pada siklus I, 
siklus II dan siklus III terlihat adanya 
peningkatan keterampilan berbicara siswa 


















Grafik persentase ketuntasan indikator keterampilan 
berbicara siklus I, II, III 
Berdasarkan gambar di atas, indikator 
keterampilan berbicara siswa pada siklus I 
dan II dengan kategori kurang, meningkat 
pada siklus III dengan kategori sangat baik. 
Pada siklus I nilai rata-rata 
kemampuan berbicara siswa berdasarkan 
indikator adalah pada kesesuaian cerita 
65%, mimik 60%, intonasi 26%, pilihan 
kata 20%, dan kelancaran 15%. Pada siklus 
II nilai rata-rata kemampuan berbicara 
siswa berdasarkan indikator menjadi 
meningkat pada kesesuaian cerita 70%, 
mimik 65%, intonasi 45%, pilihan kata 
40%, dan kelancaran 40%. Pada siklus III 
nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa 
berdasarkan indikator menjadi lebih 
Dalam (%) 
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meningkat pada kesesuaian cerita 95%, 
mimik 85%, intonasi 80%, pilihan kata 
80%, dan kelancaran 80%. Secara 
keseluruhan nilai rata-rata siklus I yaitu 
sebesar 71,13 meningkat pada siklus II 
menjadi 74,77 dan meningkat lagi pada 
siklus III menjadi 85,22.  Maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran  Bahasa  
Indonesia  siswa  dengan  menggunakan  
metode cerita berantai dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas IV  SDN  
Kancana Kecamatan  Cikijing  Kabupaten  
Majalengka. 
Berakhirnya penelitian tindakan 
siklus III dengn hasil  sebagaimana 
dikemukakan  di  atas,  terbukti  bahwa  
penggunaan  metode  cerita  berantai dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara  
siswa  dengan  kata  lain,  hasil penelitian 
ini sesuai dengan teori Suyanto (2004: 128) 
mengatakan bahwa siswa dapat memahami 
informasi yang dibisikan oleh temannya 
dengan cermat, cepat, dan tepat. Siswa 
mendengarkan informasi yang disampaikan 
teman   kemudian   menyampaikan   
informasi   yang   didengan   ke   teman 
sebelahnya secara berantai dalam 
kelompok. 
Cerita berantai adalah salah satu 
dari 8 permainan bahasa, permainan bahasa 
merupakan permainan yang memerlukan 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa. 
Dengan bermain, dapat diperoleh suatu 
kegembiraan atau kepuasan, dibalik 
kepuasan atau kegembiraan sebenarnya 
siswa mendapat sejumlah keterampilan.  
Karena  bisa  menyelesaikan  tantangan-
tantangan  yang ada  di dalam permainan 
tersebut. Menurut Sugiarsih, (2010: 
6)”Permainan bahasa merupakan  
permainan  untuk  memperoleh  
kesenangan  dan  untuk  melatih 
keterampilan (menyimak, menulis, 
berbicara, dan membaga)”. Permainan 
bahasa cerita berantai melatih daya simak, 
serta kerjasama siswa untuk menyampaikan 
cerita yang bersumber dari teman, dan 
menimbulkan  kesenangan  pada  saat  
menyampaikan  cerita  yang  utuh  dan 
runtut, karena ada unsur permainan 
(Djuanda, 2006: 97). 
 
Simpulan 
Proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode cerita berantai dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
yang  pelaksanaannya  dipandang  lebih  
efektif  dengan  mengurangi  rasa jenuh 
yang dialami sebagian siswa, dengan 
penciptaan hubungan yang lebih akrab 
antara guru dan siswa. Meningkatnya 
keterampilan berbicara dari nilai yang 
diperoleh siswa pada setiap siklus. Hasil 
pada siklus I, II, III menunjukan adanya 
peningkatan. Siklus I nilai rata-rata 
keterampilan berbicara mencapai 71,13  
dengan  ketuntasan  60,1%,  siklus  II  nilai  
rata-rata  keterampilan berbicara mencapai 
74,77 dengan ketuntasan mencapai 75% 
dan siklus III nilai rata-rata mencapai 85,22 
dengan ketuntasan mencapai 95,45%. 
Dengan demikian, metode cerita berantai 
berhasil meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan keterampilan berbicara 
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